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ABSTRACT

Identification and evaluation of disease severity and farmer’s

knowledge of rice blast disease in Gianyar Regency. Blast is a primary disease in
rice caused by Pyricularia oryzae. The symptoms of blast disease are characterized by diamond-
shaped spots, brown edge and grayish-white spot on the inside. The aim of this research were to
identify incident, severity and farmer’s knowledge of rice blast disease in five sub-districts in
Gianyar Regency. The research were done by direct interview of 60 farmers and observation of
rice blast disease. Every sub-district with a minimum area of 1.000 m? and 10 rice plots was used
for observations. From each plot, 10 diagonally selected clumps were examined for blast disease
symptoms in the early vegetative, late vegetative, and generative phase. The results showed that
Ubud District had the highest incidence of blast disease in the early vegetative phase (37.5%),
followed by Tegallalang District in the late vegetative phase (62.9%) and generative phase
(53.3%). Sukawati District had the lowest percentage across all phase with percentage of 20.3%,
42.6% and 38.5%. Furthermore, Sukawati District had the highest percentage of disease severity
across all phase (11.84%, 32.03% and 40.23%), while Tampaksiring District had the lowest rates
in early vegetative phase (4.21%) and generative phase (10.38%), followed by Ubud District in
the late vegetative phase (5.29%). Based on the results, Tegallalang District and Sukawati District
had the highest disease incident and severity, while Sukawati District and Tampaksiring District
had the lowest disease incident and severity. Furthermore, the majority of farmers possess limited
understanding of the causes and management of blast disease (78.33% and 96.67%). Thus,
education and outreach regarding rice cultivation techniques and disease control are necessary to
reduce prevent blast attacks in rice.
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PENDAHULUAN dan Kalimantan sebesar 22,27 juta ton. Pada
tingkat provinsi, Jawa Timur, Jawa Barat dan
Jawa Tengah menempati posisi tiga teratas
penghasil padi tertinggi dari bulan Januari-
Oktober 2025 dengan jumlah produksi 9,44
juta ton, 8,81 juta ton dan 8,56 juta ton padi.
Sementara itu, Bali menempati posisi ke-18

Padi merupakan bahan makanan pokok
di beberapa negara, termasuk Indonesia. Pada
tahun 2025, produksi padi tertinggi terdapat di
pulau Sumatera dengan produksi 98,23 juta
ton, disusul oleh pulau Jawa 60,95 juta ton
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dengan jumlah produksi 476.751,43 ribu ton
(Badan Pusat Statistik, 2025).

Produksi padi di Indonesia sangat
dipengaruhi oleh faktor biotik, salah satunya
yaitu serangan penyakit. Beberapa penyakit
yang banyak ditemukan menyerang padi
diantaranya penyakit blas (Pyricularia
oryzae), penyakit Bakanae (Fusarium
fujikuroi), penyakit bacterial blight diseases
(Xanthomonas oryzae pv. oryzae dan Pantoea
ananatis), rice ragged stunt virus, rice grassy
stunt virus, dan tungro (Conde et al., 2025;
Sutrawati et al., 2021; Listihani et al., 2024).
Pyricularia oryzae (sinonim: Magnaporthe
oryzae) penyebab penyakit blas sering
ditemukan menyerang padi.

Penyakit blas telah banyak ditemukan
menyerang tanaman padi di beberapa wilayah
di Indonesia, seperti di Nagari Sungai Dareh,
Sumatera Barat (Wisnubroto et al 2024),
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan (Kurrata
etal., 2021), Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan (Wagiyanti et al., 2024), Kediri, Jawa
Timur (Sandy et al., 2024), serta beberapa
wilayah di provinsi Lampung, Sumatera
Selatan, Kalimantan, Jawa Barat, dan Bali
(Kadeawi et al., 2021). Adanya serangan
penyakit blas dapat menurunkan
produktivitas padi. Di Bali, Kabupaten
Tabanan dan Kabupaten Gianyar merupakan
dua kabupaten penghasil padi tertinggi.
Namun, dari tahun 2023 terjadi penurunan
produksi padi yang disebabkan oleh serangan
penyakit. Pada tahun 2023 produksi padi di
Kabupaten Tabanan dan Kabupaten Gianyar
yaitu 339.023 dan 246.839 Ton GKG,
sedangkan pada tahun 2024 mengalami
penurunan menjadi 326.453 dan 229.932 ton
GKG (Badan Pusat Statistik, 2025).
Penurunan produksi padi di Kabupaten
Tabanan disebabkan oleh serangan penyakit,
salah satunya yaitu penyakit blas dengan
persentase 10% (Rahayu et al., 2025). Akan
tetapi, penurunan produksi padi akibat
serangan penyakit blas di Kabupaten Gianyar
belum banyak dilaporkan.

Serangan  penyakit blas  dapat
disebabkan oleh jenis wvarietas, kondisi
lingkungan, dan teknik budidaya yang
diterapkan oleh petani, diantaranya sistem
irigasi, kondisi tanah, penggunaan pupuk dan
pestisida yang berlebihan. Disamping itu,
pengetahuan petani terkait penyakit blas juga
penting untuk diketahui karena akan berkaitan

dengan metode pencegahan dan
penanganan Yyang tepat ketika terjadi
serangan penyakit blas. Berdasarkan hal

tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui tingkat pengetahuan
petani terhadap penyakit blas serta
mengamati tingkat serangan dan keparahan
penyakit blas di Kabupaten Gianyar.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di lima

kecamatan di Kabupaten Gianyar, meliputi
Kecamatan Sukawati, Kecamatan
Tampaksiring, Kecamatan Ubud, Kecamatan
Payangan, dan Kecamatan Tegallalang pada
bulan Mei-September 2025. Metode yang
digunakan yaitu metode survei yaitu dengan
melakukan wawancara dan pengamatan
secara langsung mengenai kejadian dan
keparahan penyakit blas di Kabupaten
Gianyar. Luas lahan sawah yang digunakan
pada setiap kecamataan yaitu minimal 1.000
m2,

Wawancara Petani Padi
Wawancara petani bertujuan untuk

mendapatkan informasi mengenai penyakit
blas. Adapun pertanyaan yang diajukan
meliputi pengetahuan tentang penyakit blas,
penyebab  penyakit blas dan cara
pengendalian penyakit blas. Sebanyak 60
petani diwawancarai dari lima kecamatan
yang berada di Kabupaten Gianyar, meliputi
Kecamatan Tampaksiring, Ubud,
Tegallalang, Payangan, dan Sukawati.
Kriteria petani yang diwawancarai Yyaitu
petani yang memiliki lahan sawah dan petani
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disekitar lahan sawah.

Identifikasi dan Persentase Kejadian dan
Tingkat Keparahan Penyakit Blas di
Lapangan

Kejadian dan keparahan penyakit blas
diamati pada petak tanaman padi pada
masing-masing kecamatan. Pada setiap
kecamatan diamati 10 petak sawah dengan
luas minimal 1.000 m?, sehingga total petak
yang diamati berjumlah 50 petak sawah.
Kemudian, pada setiap petak sebanyak 10
rumpun diambil secara diagonal lalu diamati
gejala penyakit blas. 10 rumpun padi
kemudian diberi tanda untuk memudahkan
proses pengamatan pada setiap fase
pertumbuhan padi. Pengamatan dilakukan
sebanyak tiga kali, yaitu saat fase vegetatif
awal (30 HST), vegetatif akhir (60 HST), dan
generatif (90 HST) (Zulaikaet al., 2018). Fase
vegetatif awal ditandai dengan aktifnya

Kejadian penyakit blas (T):

pembentukan anakan. Fase vegetatif akhir
ditandai dengan berkurangnya jumlah
anakan, diameter batang dan tinggi tanaman
meningkat. Fase generatif ditandai dengan
mulai terbentuknya panikel lalu bagian bulir
pada malai mulai terisi dan kulit bulir
berwarna kuning-coklat (Moldenhauer et al.,
2013). Gejala penyakit blas sangat unik yang
ditandai dengan bercak pada daun yang
berbentuk belah ketupat. Bagian dalam
bercak berwarna keabu-abuan dan bagian
pinggir berwatna coklat muda hingga coklat
tua. Infeksi penyakit blas dapat menyebar
hingga bagian bawah seperti pelepah daun
dan buku-buku batang (Sutarman, 2017). Dari
hasil  pengamatan  gejala, dilakukan
perhitungan  persentase  kejadian  dan
keparahan penyakit blas dengan rumus
sebagai berikut (Marwan et al., 2021).

nt
T =—x100%

N

Keterangan:

T : kejadian penyakit blas

nt : jumlah tanaman yang terinfeksi

N : total semua tanaman padi yang diamati

Tingkat keparahan penyakit blas (KP):

KP

Keterangan:
KP: keparahan penyakit blas

ni : jumlah tanaman terinfeksi pada skor ke-i

Vi : skor ke-i

Z : kategori serangan dengan skor tertinggi

N : total semua tanaman padi yang diamati

_ X(nixvi)
~ NxZ

x100%

Acuan penetapan nilai intensitas penyakit blas yang digunakan sesuai dengan Standar

Evaluation System for Rice (Tabel 1).
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Tabel 1. Standar Evaluation System for Rice pada daun padi (IRRI 1996)

Kondisi Daun Klasifikasi Skor
Tanpa bercak Sangat resisten 0
Bercak kecil seperti ujung jarum Resisten 1
Bercak berukuran lebih besar dari ujung jarum Cukup resisten 2
Terdapat bercak berwarna abu-abu, nekrotik, Agak resisten 3
bulat, berukuran 1-2 mm, tepi berwarna coklat

Bentuk bercak belah ketupat dengan panjang 1- 2 mm, Sedang 4
persentase luas daun terinfeksi kurang

dari 2%

Bercak belah ketupat, persentase luas daun Sedang 5
terinfeksi 2-10%

Bercak belah ketupat, persentase luas daun Sedang 6
terinfeksi 11-25%

Bercak belah ketupat, persentase luas daun Agak sensitif 7
terinfeksi 26-50%

Bercak belah ketupat, persentase luas daun Sensitif 8
terinfeksi 51-75%, muncul beberapa daun mati

Seluruh daun mati Sangat sensitif 9

Pengolahan Data
Data pengamatan eksploratif pada

penelitian ini diolah menggunakan metode
stasistik crosstabs analysis (tabulasi silang).
Data yang berbeda nyata dilanjutkan dengan
uji Chi-Square dengan taraf 5%. Analisis data
statistik dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan kejadian serangan dan
keparahan penyakit blas
Penyakit blas padi disebabkan oleh

Pyricularia oryzae. Gejala penyakit ini sangat
khas dan mudah untuk dikenali. Daun padi
yang terkena penyakit blas disajikan pada
Gambar 1. Pada Gambar 1, daun yang
terinfeksi P. oryzae ditandai dengan adanya
bercak atau lesi berbentuk belah ketupat
dengan ujung runcing, bagian tengah terdapat
bulatan berwarna putih keabu-abuan dan tepi
berwarna coklat-oranye. Hasil pengamatan
gejala penyakit blas sesuai dengan gejala
yang dilaporkan oleh Sutarman (2017), yaitu
ditandai dengan adanya bercak dengan warna

keabu-abuan dan pada bagian pinggir bercak
berwarna coklat muda hingga coklat tua. Pada
kultivar yang rentan dan kelembaban yang
tinggi, penyakit blas ditandai dengan adanya
bintik abu- abu berukuran sekitar 1 cm,
sedangkan pada kultivar yang tahan ditandai
dengan adanya bintik berukuran kecil dan
berwarna coklat gelap (Baudin et al., 2024).
Penyakit blas dapat diamati pada fase
vegetatif sampai generatif. Pada Tabel 2
merupakan hasil pengamatan kejadian
penyakit blas pada masing-masing kecamatan
di Kabupaten Gianyar. Persentase kejadian
penyakit blas berkisar antara 20.3% sampai
69.2%. Persentase kejadian penyakit blas
tertinggi pada fase vegetatif awal terjadi di
Kecamatan Ubud sebesar 37.5%, sedangkan
persentase tertinggi pada fase vegetatif akhir

dan generatif terjadi di Kecamatan
Tegallalang dengan persentase masing-
masing 69.2% dan 53.3%. Kecamatan

Sukawati memiliki tingkat kejadian penyakit
blas terendah pada semua fase dibandingkan
empat kecamatan lainnya, yaitu dengan
persentase 20.3%, 42.6%, dan 38.5%.
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Gambar 1. Gejala penyakit blas (dokumentasi pribadi)

Tabel 2. Persentase kejadian penyakit blas pada masing-masing kecamatan

Kecamatan Kejadian penyakit blas (KPB) (%)

Vegetatif awal Vegetatif akhir Generatif
Tampaksiring 21.1+244 53.0+194 40.5+29.6
Ubud 37.5+19.0 63.2+20.5 52.8 £ 28.3
Payangan 28.1+250 57.3+£5.92 48.8£219
Tegallalang 370+ 144 69.2£21.0 53.3+47.2
Sukawati 20.3+405 42.6 £70.5 38.5+425

Tingkat keparahan penyakit blas juga
diamati pada penelitian ini (Tabel 3). Pada
Tabel 3 dapat diketahui bahwa persentase
keparahan penyakit blas berkisar antara 4.21-
40.23%. Tingkat keparahan terendah terjadi
di Kecamatan Tampaksiring pada fase
vegetatif awal dan generatif dengan
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persentase 4.21% dan 10.38%, sedangkan
untuk fase vegetatif akhir terjadi di
Kecamatan Ubud (5.29%). Tingkat keparahan
tertinggi pada semua fase terjadi di
Kecamatan Sukawati dengan persentase pada
setiap fase sebesar 11.84%, 32.03%, dan
40.23%.
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Tabel 3. Tingkat keparahan penyakit blas pada masing-masing kecamatan

Kecamatan Keparahan penyakit blas (TKP) (%)

Vegetatif awal Vegetatif akhir Generatif
Tampaksiring 421 +230 8.39+9.30 10.38 + 3.48
Ubud 6.85 + 4.27 5.29 £2.02 11.03 £ 2.47
Payangan 8.29 £ 3.29 11.94 + 2.48 27.38 £ 5.04
Tegallalang 9.36 +5.37 27.04 £ 0.37 39.02 £2.30
Sukawati 11.84 +7.39 32.03+£203 40.23 £ 6.48

Infeksi blas padi ketika fase vegetatif
dapat menyebabkan kematian, sedangkan
serangan pada fase generatif menyebabkan
gagal panen (Lestari et al, 2021). Tingkat
keparahan blas pada fase vegetatif secara
signifikan  akan  mempengaruhi  fase
reproduktif. Spora yang diproduksi pada akhir
fase pertumbuhan dapat menyebabkan blas
leher malai dengan tingkat keparahan yang
lebih tinggi dari blas daun dengan persentase
kehilangan hasil panen sebesar 70-100% pada
kondisi epidemik (Pedrozo et al., 2025).
Serangan P. oryzae dapat menyebabkan
kerusakan dari tingkat rendah-tinggi, hingga
gagal panen. Pada daerah endemik penyakit
blas seperti di Sukabumi, penanaman varietas
Ciherang yang rentan terhadap serangan blas
dapat menurunkan persentase produksi padi
sekitar 61% atau 3.65 ton/ha (Suganda et al.,
2016).

Berdasarkan ~ Tabel 3, tingkat
keparahan penyakit blas pada masing-masing
kecamatan mengalami peningkatan dari fase
vegetatif awal, vegetatif akhir dan generatif.
Peningkatan keparahan penyakit blas dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
faktor lingkungan seperti kelembaban dan
suhu, serta penggunaan pupuk yang
berlebihan. Suhu dan kelembaban optimum
untuk perkembangan penyakit blas yaitu 25-
29 °C dan 60-90% (Kirtphaiboon et al., 2021).
Selain itu, penggunaan pupuk seperti pupuk N
secara  berlebih  dapat  meningkatkan
keparahan penyakit blas. Yusril et al. (2024)
melaporkan bahwa penggunaan pupuk

phonska 300 kg/ha dan pupuk urea 200 kg/ha
menyebabkan  meningkatnya  keparahan
penyakit blas. Pupuk nitrogen dapat
meningkatkan permeabilitas air pada sel
epidermis dan menurunkan kandungan
silikat. Hal ini dapat memudahkan penetrasi

jamur.

Pengetahuan petani terhadap penyakit blas
Selain pengamatan kejadian dan

keparahan penyakit, pada penelitian ini juga
mengidentifikasi pengetahuan petani
mengenai penyakit blas. Pengetahuan petani
terhadap penyakit blas diketahui berdasarkan
hasil survey dengan tiga pertanyaan utama,
yaitu apakah petani mengetahui tentang
penyakit blas, gejala penyakit blas dan cara
penanggulangan penyakit blas. Hasil survei
menunjukkan bahwa sebagian besar petani
mengetahui tentang penyakit blas, namun
tidak mengetahui penyebab dan cara
menanggulangi penyakit blas (Gambar 2).
Dari 60 petani, sebanyak 70% memiliki
pengetahuan tentang penyakit blas sementara
30% belum mengetahui. Kemudian sebanyak
78,33% petani tidak mengetahui penyebab
penyakit blas dan 96,67% petani tidak
mengetahui cara pengendalian penyakit blas.
Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa
pengetahuan petani masih kurang sehingga
ketika muncul serangan penyakit blas, petani
masih kesulitan dalam mengidentifikasi dan
mencegah penyakit blas. Sehingga, tingkat
serangan dan keparahan penyakit blas
menjadi tinggi.
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Tingkat Pengetahuan Petani terhadap Penyakit
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Gambar 2. Pengetahuan petani di Kabupaten Gianyar mengenai penyakit blas

Berdasarkan hasil pengamatan dapat
diketahui bahwa sebagian besar petani
mengetahui apa itu penyakit blas dan ciri-
cirinya. Namun pengetahuan mengenai
penyebab serta cara pengendalian penyakit
blas masih sangat kurang. Sehingga ketika
ada serangan blas, petani tidak dapat
mengatasinya dengan optimal. Hal ini akan
meningkatkan  tingkat serangan  serta
keparahan penyakit blas. Adapun beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan petani dalam mengatasi penyakit
blas yaitu dengan memberikan edukasi
mengenai teknik budidaya padi berserta cara
pengendalian penyakit, serta menggunakan
varietas yang tahan penyakit. Beberapa
varietas padi yang tahan terhadap serangan
blas yaitu Inpari 32, Inpari 48, IB 9G, Fas
Memeye, dan IPB 3S (Leiwakabessy et al,
2020; Wisnubroto et al., 2024). Upaya lain
yang dapat dilakukan vyaitu dengan
menggunakan pupuk organik, menggunakan
jerami saat pengolahan lahan, pemberian
pupuk kalium, penggunaan biofungisida dan
penggunaan fungisida dengan bahan aktif
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mancozeb 62% dan trisikazol 18%

(Wisnubroto et al., 2024).

SIMPULAN

Penyakit blas padi yang disebabkan
olenh jamur Pyricularia oryzae ditandai
dengan gejala adanya bercak atau lesi
berbentuk belah ketupat dengan ujung
runcing, bagian tengah berbentuk bulat
berwarna putih keabu-abuan dan pada
sekelilingnya ~ berwarna  coklat-oranye.
Kejadian penyakit blas tertinggi terjadi di
Kecamatan Tegallalang dan  kejadian
terendah terjadi di Kecamatan Sukawati.
Tingkat keparahan terendah terjadi di
Kecamatan Tampaksiring, sedangkan
tertinggi terjadi di Kecamatan Sukawati.
Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar
petani padi mengetahui tentang penyakit blas,
namun hanya sedikit petani yang mengetahui
tentang penyebab dan cara pengendalian
penyakit blas. Adanya edukasi mengenai
teknik budidaya padi serta cara pengendalian
penyakit blas dapat dilakukan untuk
mencegah serangan penyakit blas pada padi.
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